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ARSTHEAR

Keberadaan anak jalanan vanpg tidak dapat dipisahkan dari
fenomena urbminmsme  sebags manifesiasi dampak  peccomboahen
ekanomi cepat,. lazim dialami oleh negara mdustn baru, tahap dimana
saat inl indonesia berada. Tetapl bagaimanapun sebutan terhacdap
mercka, Anak jrlenan adalah manusia @nok-anak) vang mempunvai
hak-hak asasi, scbagaimana diatur dalam Convention on The Qights of
The Child 12589 [KILA). vang telah dirarifikast Indonesia dengan Keppres
Mo Ah THSG Mamun kenvatzannyva, banvak terjadi lindakan kekerasan
dan pengeksploitasian terhadap  anak-ansk  jalanan, Hal o imi
menunjukkan bmhwa Konvensi vang telah diratfikasi Iindonesia ridak
heriungs! secara nvata. Sedangkan UNICEF sebagat satu-satunyva badan
PO vang diberikan mandat khusus untuk memberikan perlindungan
hukum tlerhadap anak-anak di dunia. sebapgaimana dinvalakan dalam
RHA 1989, masith mengalami beberapa hambatan schubungan dengan
pelaksanaan Kenvensi Hak Anal di negaca Indonesia.

Dalam usaha perlindungan hukum lerhadap anak-anak jalanan
iy, maka perlu kiranva dipelajan mengenai pengaturan perlindungan
hulkum terhadap anak-analk {secara naswonal dan internasional] dan
peran serta UNICEY, heserta hal-hal vang menjadi kendala hagi UNICER
sehubungan dengan perlindungan hekem terhadap anak jalanan i
Indonesia, melalul penelitian kepustakaan serta penganalisaan daa.

Berdasarkan pepelitian vang relasb dhilakukan, diketahui bahwa
dewasa i telah recfads peningkatan tindakan kekerasan dan eksploitasi
terhapdap  anak-anak  jalanan seiring  dengan peningkatan jumlah
keberadaannva dil Indonesia. Hal ini merupakan suato ketidakadilan
bagi mereka, karena scharusnya mereka dapat menikmat hak-haknva
sebupal snak sepertt vang diatur dalam Keonvensi Hak Anak, vang secars
Internasional maupun nasional telah dislon Indonesia schagai suato
Ketentuydan vang mengatur tentang hak-hak anak. Sehubungan dengan
ey, LINICEE wang diberi mandat oleh Majelis Umom PRE  [Pasal 45 KHA
[08%), ikut berperan secta dalam ussha mendorong implementasi KILA
i Indomesia dengan mengadakan program Kerjasama UNICEF-Indonesia
dalam suaty bentuk “Counlry Programme” (Program XNasionall. Namun
dalam usaha itu masth ditemui adanva hambatan-hambatan vang
prrasal darl kebijaksanaan pemeriniah dan dan pandangan rakvar
Indonesia sendin, berkaitan dengan anak jalanan.

Mengingat pentingnva arti anak sebagmi peneras bangsa, maka
diharapkan  dimasa mendatang . akan ada ketegasan  perundang-
undangan Indonesia dalam usaha perlindungan hukum terhadap anak-
anak {umumava), dan khususnya terhadap anak jalanan, serla akan
adanva poninglkatan pelaksanasn ketentuan-ketentuan Infernasional
IKHA 1989} Selam itu, diharapkan juga agar apa vang menjadi progeam
nasional UNICEF-Indonesia (2000- 2005 nanti akan werlaksang seso
dengan tujuan, sehingganva Indonesia akan terhindar dari ancaman

sl Cleneralon”



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah.

Sekarang i, [ndonesia sedang mengalami peciamihnban cepat s
berhagal  sekror,  khususnva dalam sekwoe ekonomi vang telah
menempatkan ndonesia pada posisi negara incdusio baca, Namun ibaray
pisau  bermata dua, disamping banyvaknyva dampalk positid  vang
diperoleh, pertumbuban vang sungatb cepatl mengalkibatkan seiumibah
dampak pegatil, Indonesia odak dapat  ferhindar dari manilesiasi
dampak periumbiuhan ckonomi cepat, sebasaimana lazim dialami oleh
negard indostr bacu, vaillu semakim maraknva perkampungan kumuh
li_:-:'I'IE::'i:I |I1'.‘_f._‘1|-CI.IFI§:HIi. _'-.'FI1'|_I:', I-:ur*.’-n::._’, !-it'.I‘IHI L3I rHITI_'-.':'-'l'l{.Ti_‘.'.EI_ :irl{i}{-éll'lil_h'

jakanan,

Keberadaan anak-anak jalanan oerupakan bagmn vang tidak
dapdal dipisabkan dar fenomena urbanisme, Kon diperkirakan jumlah
annk gpalinan di kola-kors besar Indonesia terus meningkal dengan
semakimn baovaknva anak desa datang atau didaanegkan ke Bota uniuk
mencari tambahan penghastan. Selain itu banvak anak-anak terpaksa
bekeria, baik di selidor formal maupun informal, sebahagiann hesar dari
merelka tidak o memperoleh kesemipatan untuk menvelesailian

pendidikannyva dan menikmati kehiloupan ivaknva seorang analk,

Seorang anak scmestinva dapat menikmat hak-haknva, scperti

cliatur-dalam Konvensi Hak Anak (Conoeniion on the Eights of The Child,



S

1985 babwa hak dasar manusia vang mendassr bagi setiap anak
dimanapun mereka berada vaitu mengenai kelangsungan hidup, hak
untuk bergembira, damai, bermain, elajar dan tumbuh rembang
potensi  fisik  dan mental  secara penuh,  hak memperoleh
perlindungan dari pengarih VAL merugikan terhadap
pereembangannya, hak untuk  berpartisipasi i dalam lingkungan
keluarga, kebudavaan dan sosial sera hak untuk memperluas perspeliil

merekn dan memparoleh pengalaman baru,

Salah satu prinsip: utama Konvensi ilak Anak adalah non
Hiskriminasi, dalam arli Koovensi Hak Anak harus diterapkan pads
strnua anak, inl berarty Konvensi Hak Anak juga berlaky bagi anak-anuk

jalanan.

wamun kenvataannva, masih brnvak ditemui anak-anak vang
lidak dapat menikmati hak sebagaimana mestnva dan bahkan harms
memikul fanpgung Jawab diluar balas kemampuan mereka, seperd
duilami oleh anak-anak jalanan tersebut, Dalam USHITIVA Vang 1nssin
refatid belia, mereks dihadapkan pada permasalaban kehidupan VHIIE
sangal Kompleks dan rumit, vang mempengaruhi perkembangan frola
wrilaku dan kematangan mental emosional merelsa, Kenvatlaan tersebud
mengakibatkan mereka melskukan tindakan yvang bertentanesn dengan
konlormitas sosial vang  berleku  di masvarakat  novnsl,  sepertd
kecenderungan perilaku impulsil dan agresif, dan perbuatan perbuatan

Varel menjurus tindask kriminal,

Salah sutu penvebab ferjadinyva permasalahan demikian adalah

rarena Kemiskingn, Kemiskinan vang dibadapi oleh orsng tuanva dan
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PENUTUP

5. 1 Kesimpulan.

Rerdasarkan pada apa vang febshe chintraikan 1 dalam bah-bah

sehelumnyva, maka dapat penulis simpuikan sebagas berikun

. Pengaturan  peclindungan hukum derbadap anak  jalanan pada
dasarmya adalah sama dengan perhndungan hukom rerhadap anak
sehapaimana vang elah diatur dalam berbagal peraturan perundang-
undangan Indonesia dan Kenvensi Internasional vainu Kenvensi Hak
Anab 1989 vang telah diratifikast oleh Indonesia dengan Kepulusan
Prigiden No. 36 tahun 1990 1ermangeal 25 Apustus 1990 dan
dinvatakan mulai berfaku di Indonesia sejak tanggal 5 Oktober 1990,
Hetmgaimana  dinvatakan babwa  Konvensi Hak Anak TY89
mempunyvai prinsip non-thiskeiminasi, sehingga  dengan  demikian
konvensi ini merupakan  suatu bentuk  ketentuan perlindungan
hukum  vang herlaka hagi semua anak tanpa kecualt, lermasuk
perlindungan  hukum bagi anak-anak jalanan, Jadi selinp Anak
Jalanan berhak mendapatken perlindungan hukum vang lavak dan
sama sehagaimana pedindungan hukum vang didapatksn oleh anak
analk Jainnyva vang lebih beruntiung dan merecka. Anak oJalanan
berhak untok mendapatkan perhndungan hukum dari segala bentuk
findakan  kekerasan  fisik dan mental ataupun segaln bentuk
elesploitasi, baik  itu bentuk cksplotlasi ekonomi. bentul cksploitas:

seksupl  maupun bentuk  eksplonasi lainnya  vang  mengancan
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